
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Sepakbola merupakan cabang olahraga yang popular. Setiap pemain 

berlomba-lomba untuk berprestasi dalam cabang olahraga ini. Demi tercapainya 

prestasi yang baik, pembinaan harus di mulai dari pembinaan usia dini dan 

kompetisi usia muda sangat menentukan menuju  tercapainya mutu prestasi optimal 

dalam cabang olahraga sepakbola. Indonesia Junior League merupakan salah satu 

kompetisi sepak bola usia dini dengan level berjenjang mulai dari usia delapan 

tahun yang menancapkan eksistensinya di Tanah Air sejak 17 Agustus 2014. 

Awalnya, khusus untuk Indonesia Junior League edisi pertama dan kedua lalu, 

kompetisi dibagi khusus pada dua kelompok usia yakni U-9 dan U-11 dan 

menampung sekitar 600-700 pemain. Seiring berjalannya waktu, dan dengan 

adanya dukungan Mayapada Heath Care Group, maka Indonesia Junior League 

melakukan terobosan baru dengan menggelar tiga kompetisi sekaligus yakni U-9, 

U-11 hingga U-13 pada musim ketiga. Sekitar 24 SSB akan jadi kontestan di tiap 

kelompok umur yang diperkirakan akan menampung lebih dari 1000 pemain. 

Sistem tanam, rawat, panen jadi visi misi terbentuknya Indonesia Junior League. 

Hingga pada akhirnya pemain jebolan Indonesia Junior League nantinya akan 

dipetik oleh PSSI dan Timnas Indonesia demi menghadirkan tim sepak bola Tanah 

Air yang solid. 

 Setiap tim pastinya sangat mempersiapkan taktik yang akan digunakan pada 

saat gelaran Indonesia Junior League 2022. Salah satunya ialah taktik bertahan, 
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taktik ini dapat diartikan sebagai siasat yang dijalankan oleh perorangan, kelompok, 

maupun tim terhadap lawan dengan tujuan menahan serangan lawan agar tidak 

mengalami kekalahan atau kelelahan dalam pertandingan. Bertahan yang baik dapat 

mempengaruhi faktor taktik dan strategi yang bagus dari kualitas seorang pelatih, 

seorang pelatih memberikan instruksi akan tetapi yang menentukan di dalam 

lapangan adalah pemain yang bermain tersebut, karena itu strategi seperti taktik 

bertahan sebagus apapun tidak akan banyak berguna jika tidak didukung oleh teknik 

individual yang bagus dari para pemainnya. Setiap pemain harus mempunyai 

pemahaman dan wawasan dalam hal melakukan taktik bertahan menekan secara 

individual masing-masing. 

 Sepakbola merupakan olahraga permainan, dalam permainan ini terdapat 

tiga momen saat bermain sepakbola yaitu : menyerang, bertahan, dan transisi.  

Setiap tim harus mempunyai kemampuan keterampilan tersebut, baik keterampilan 

menyerang maupun bertahan dan transisi karena faktor tersebut sangat menunjang 

dalam keberhasilan sebuah tim. Momen penyerangan selalu dimulai dengan fase 

membangun serangan, untuk membangun serangan tim perlu melakukan berbagai 

aksi sepakbola. Baik aksi menggunakan bola seperti dribbling, passing, heading, 

shooting dan sebagainya. Ada juga aksi tanpa bola seperti menciptakan ruang, 

berlari ke ruang kosong, support dan sebagainya. Sebaliknya pada momen 

bertahan, dimulai fase ganggu lawan bahkan membangun serangan dari sebuah aksi 

sepakbola yang dilakukan pada fase ini seperti pressing, marking, covering, 

tackling dan sebagainya.



 

 
 

Transisi adalah momen bagaimana tim melakukan perubahan dari 

menyerang ke bertahan ketika kehilangan bola karena direbut oleh lawan atau 

sebaliknya perubahan formasi dari bertahan ke menyerang ketika berhasil merebut 

bola dari kaki lawan. Kemampuan individual pemain sangat dibutuhkan pada saat 

bertahan dan akan sangat berdampak kepada taktik bertahan yang telah 

direncanakan. Setiap pemain harus mempunyai fondasi teknik bertahan yang bagus 

sehingga mampu menjalankan setiap taktik yang diinstrusikan oleh pelatih. 

Bertahan tidak selalu dilakukan oleh pemain belakang atau pemain bertahan, namun 

semua pemain juga harus mampu membantu untuk bertahan sehingga mampu 

menciptakan pertahanan yang baik. Bertahan juga tidak selalu dilakukan di daerah 

lapangan belakang atau di daerah pertahanan, namun bisa juga dilakukan di daerah 

lapangan tengah dan depan. 

 Tunas Asa Soccer School merupakan salah satu tim yang mempunyai para 

coaching staff yang mengerti banyak hal dalam sepak bola, beberapa diantaranya 

ialah alumni dari Universitas Negeri Jakarta. Hal ini dikarenakan Universitas 

Negeri Jakarta memiliki fakultas ilmu keolahragaan sehingga dalam faktor kualitas 

pelatih bisa dibilang UNJ memiliki keunggulan, ditambah lagi dengan adanya 

lisensi dari setiap pelatih Tunas Asa Soccer School. Namun hal tersebut tidak 

menjadi jaminan tim Tunas Asa Soccer School selalu mendapatkan hasil yang 

positif, banyak faktor yang bisa mempengaruhi hasil dalam sebuah pertandingan. 

Salah satu faktornya ialah taktik bertahan yang baik. Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Tactical Individual 



 

 

Defence tim Tunas Asa Soccer School U-13 Pada Event Indonesia Junior League 

2022. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah keberhasilan dan kegagalan saat Tactical Individual Defence 

tim Tunas Asa Soccer School U-13 pada Event Indonesia Junior League 

2022? 

2. Teknik apa saja yang sering dilakukan tim Tunas Asa Soccer School U-13 

saat melakukan Tactical Individual Defence pada Event Indonesia Junior 

League 2022? 

3. Di daerah mana tim Tunas Asa Soccer School U-13 sering melakukan 

Tactical Individual Defense pada saat bertahan? 

4. Bagaimana hasil pertandingan tim Tunas Asa Soccer School U-13 pada 

Event Indonesia Junior League 2022? 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, penelitian perlu dibatasi supaya 

tidak terjadi salah penafsiran. Maka peneliti membatasi permasalahan ini yaitu 

Analisis Tactical Individual Defence tim Tunas Asa Soccer School U-13 Pada Event 

Indonesia Junior League 2022. 

D. Perumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 



 

 

1. Teknik apa saja yang sering dilakukan tim Tunas Asa Soccer School U-13 

saat melakukan Tactical Individual Defence pada Event Indonesia Junior 

League 2022? 

2. Daerah lapangan tim Tunas Asa Soccer School U-13 mana saja yang sering 

terjadi Tactical Individual Defence pada Event Indonesia Junior League 

2022? 

E.  Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat berguna untuk : 

1. Dapat dijadikan parameter bagi pelatih dalam membuat program latihan 

Tactical Individual Defence pada event berikutnya. 

2. Sebagai bahan masukan dalam penerapan latihan Tactical Individual 

Defence pada setiap pemain tim Tunas Asa Soccer School U-13. 

3. Bahan evaluasi bagi pelatih agar lebih memperhatikan setiap pemainnya 

pada saat latihan, terutama saat latihan Defence. 

4. Diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan tim Tunas Asa Soccer School 

U-13 di kompetisi selanjutnya. 

5. Sebagai sumber informasi untuk penelitian berikutnya. 

 

 


